
BAB I 

PENDAHIJLUAN 

1 .1 La t a r Belakang Masalah 

Berbahagdalah kita bangsa Ind o n e sia, bahwa hampir setiap 

daerah di seluruh tnnnh air h i n g g a  kini masih tersimpan 

ka rya-ka rya l ama, yang pada haki katnya ad alah cag ar budaya 

nas i o nal ki t a . kese muanya i tu me rupakan tuangan pe n g alaman 

j i wa ban gsa yang dapa t dijadikan sumbe r i nfo rmas i  a t au pe n e ­

litian hagi p�mbinaan d an peng embangan ke budayaan . 

Sebagai warisan kebudayaan, sastra lama jug a  bis a men­

gun gkapkan ber i ta t e n tang has i l hudaya pada mas a  lampau 

melalui teks klasik yan g  dapat dibaca d alam pen�ng galan� 

penin g g alan yang be rupa tt1lisan (naskah) . Berbagai macam s e g i  

kehidupan masa lampau dengan segala aspeknya dapat diketahu i 

seca r a  ekspllsi t melalui naskah. maka filolo g i d apat dipan­

dang se bag a i  p i n tu ge rbang yang d apat m e ny i n gkap khasanah 

yang me njadi sasaran kerja f i lologi dan dipandang sebagai 

hasil budaya ya ng berupa ciptaan sas t ra ( Ba rie d, 1983:8). 

Pen i nggalan ke budayaan yang kl ta miliki be rmacam-macam 

Je n isnya seperti prasasti, candi, istana, pemandian s uc i ,  dan 

rtaskah . Me n u ru t Hnryati Suba d i o  ( 1975: 12) bahwa n askah 

merupukan peninggalan terlulis yang rne ngandung g ambaran yang 

rt1kup jelas mengenai alam pikiran, ada t istiadat ,  dan s i s t e m  

11ilai. pada masa lalu. Naskah-naskah terse but d i t ul i s  d i  atas 

bambu, daun lontar, atau daun nipah yang m11dah lapuk da.n 
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retak. 

keadaan naskah yang tidak tahan wak t u ,  maka Mengingat 

perlu diadakan 

nas kah tersebut. 

penelitian yang mend a l am 

Dengan dem i k i an d apat 

te rh adap 

mengetahu i 

nas k ah­

kasanah 

bu.daya bang�a Indonesia pada masa l ampau d an dapat t u r u t  

mencegah musnahnya kebudayaan bangsa yang amat pent i ng i t u . 

Oleh karena itu, penulis tertarik untu k  meng ga rap nas kah 

sebagai bahan penel itian sk ri psi . Adapun naskah yang 

akan dijadikan penelitian adalah naskah Melayu yang 

berju dul Syair Ampat Puluh Dua Halam (Selanjutnya 

disingkat SAPDM). 

Na s k ah SAPDM merupakan naskah tunggal dan te r s i mpan di 

Perpustakaan Nasional, Jakarta. Keadaan f i sik naskah te r s e bu t 

cukup memprihatinkan, yaitu sudah rusak. Namun demikian 

naskah tersebut ma s i h  dapat d i baca d engan ba i k. Isi nas kah 

tersebut sangat menarik, yaitu berupa s yair-syair c inta yang 

di d alamnya jug a  banyak meng andung s y air-s yair nasehat bag i 

laki-laki dnn perempuan dalam kehidupan be rumah tangga. 

Berdasarkan bebe rapa pertimbangan tersebut, maka nas kah 

SA PDM penulis pilih seba�ai bahan penelitian. 

1.2 Pt?rumusan dan Pembatasan Masalah 

1.2.1 Perumusnn Masalah 

Judul penelitian ini adala.h Syair Ampat Puluh Dua 

Halam: Suntingan Teks da.n Analisis Struktural-Pragma­

tik. 
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Naskah y ang menjadi sasRran kerja filol og i d i pa nda n g  

seba g a i c i ptaan sas t i·a 1 ka reua t e k s dalmn nns kah yang be rba­

ha nkan bahasa tersebl1L merupakan suatu keu t uhan dan mengung­

kapkan pesan-pesan yang te!'haca da l am teks secara fungsional 

be rhu bu ngan erat dengan filsnfat hidup d an aengan bentuk 

kesenian yang lain. Dillhat dari kandu ngan maknanya, waca na 

yang b e rupa teks k l a sik tersebut rne ngemban fungsi tertentu , 

ialah membayangkan pikiran d�ln bentuk norma yang be rlaku b aik 

bag i orang sejaman maupun bagi gen e ra si mend atang ( Baried, 

1983:7). 

Kajian filologis berupa suntingan teks dipe rgunakan 

se bag ai jalan dalam mengungkap isi naskah yang tersurat, 

seda ngka n analisis st.ruktural-prag ma tik dipe rgunakan untuk 

mengg a l i  lebih dalam kandu ng an isi baik fil s a fat maupun 

pan dangan penulis naskah clan terhadap masya rak a t masa itu. 

Synirdiartikan sebagai ce rita yang be r sajak 

{tiap-tiap sajak terdiri dari empat baris yang berak­

hiran bun yi yang sama) ( Poerwadarminta,1984: 985). 

Suntingan diartikan sebagai sebuah hasil pe ker­

jaan meng edit a. tau naskah yang siap ce tak (KBBI, 1994: 

977). 

Analisis diartikan sebagai penelitian yang a tau 

penye l id i kan terhadap seslrn tu ( Porwadarmi n t a, 1984: 

3 9) • 

S f,ruktura.1 d ia rt i kan sebagai me ng enai bag ian 

a tau sui-;unan ( l'oE•rwauarnti n ta, 1984: 965). 
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Analjsjs struktural Pragmatjk ada lah ana lisis 

struktu r d engan m e l a lui p endekatan yang menitikb e r atkan 

p ad a  aspek pembacanya ( Teeuw , 1 9 8 8: 5 1 ). S ej auh mana 

penikmat karya sastr a atau pembaca d ap at memahami p e s an 

s e rta manfaat yang dis ampaikan d a l am kary a te r s ebu t . 

B e rd as arkan u raian di atas d ap at m aka p e r m as a lahan 

pene litian ini d ap at dirumu skan sebag ai be rikut. 

1 .  Bagaiman akah suntingan teks SAPDM ? 

2. Apa kandungan teks SAPDH b e rd as a rkan ana lisis 

struktu r a l-pr agmatik? 

1 . 2 . 2  Pembatasan Masal a h 

N askah SAPDH d i s i mp an di P e rpu stakaan Nas ion a l  

Jakarta d an merupakan satu - s atun y a  n a�ka h  yang ada (codex 

unicun) ha l ini did asarkan p ad a  inventarisasi n askah b aik 

s e c ara l angsung maupun me l a lui studi kata log. 

Suntingan teks SAPDM penu lis p e r o l e h  d ari pene litian 

l angsung te r had ap teks SAPDM d ari n askah ML.93 ko l eksi 

Perpustakaan N asion a l . Jakarta . 

Untuk l ebih memp e r d a lam pene litian p enu lis memb a tasi 

p en e litian d a l am struktu r yakni a lu r ,  tokoh, tema d an 

aman at , s e lain kar ena a l as an struktu r te r sebut oukup 

men onj o l , ,  juga untuk membe rikan j a lan d a lam p en e litian 

P r agmatik. 

Pemb atasan p en e l itian d engan p enyuntingan teks d an 

an a lisis str uktu r a l -p r agmatik SAPDM dimaksudkan u ntuk 

memp e r o leh hasil yang m aksim a l  d an lebih terarah. 
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1.3 Tuj u an P eneli tian 

1.3. 1 Tuj u an Khusus 

( 1 )  H enghasi l kan suntin gan teks SAPDH . 

( 2 )  H engungkap kan makna y ang te r kandung di d alam 

SAPDH d an kaitan nya d a lam an alisis s t ru ktu r al­

p r agmatik . 

1.3.2 Tuj u an Unun 

( 1 )  H eningkatkan min at baca masyarakat d an min at 

untu k mempe l ajari n askah l ebih mend a l am . 

( 2 )  H embe rikan sumbangan p e mikir an t e r hadap i lmu 

p engetahu an pada umumnya, khu s u n y a  bid ang s a s t r a  

d an p e rnaskahan. 

( 3 )  H enggali kasanah bud aya bangsa me l a lui kebudayaan 

peningg a l an n e n e k  moyang yang mas i h  ada untuk 

p en e r apan keh idupan masa seka�ang . 

1.3 .3 Kanfaat Pene l it i an 

M an faat pene litian ini d apat d iu r a ikan seb aga i  

be r�kut . 

(1) H e n ambah pengetahu an masyarakat d a l am memb e r i kan 

pendidikan atau pengajaran . 

( 2) M enyediakan b ahan p e n e litian yang memad a i  

ter utama d a l am b id ang s astra d an pe rnas kahan . 
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(3) Hemberikan sumbangan pemi ki ran te r hadap 

peneliLinn nnskah melayu pada umumnya, dan syair 

pad a khususn ya. 

1.5 Pen tingpya Pen e l i t ian 

tidak 

yan g Sampa i saat ini masi h ban yak masyarakat k ita 

menyadari arti pent i ngnya karya- karya s a stra, t er­

n a s ka h  

k o l e ks i 

utama sastra 

yang ters impan 

pri bad i tan pa 

lao1a, ha l i n i te rbu k t i mas i h  banyak 

di ruma h-ru mah p en dudu k men j ad i  

ruau mengungkap u n su r - u n s u r  i s i karya 

ter sebut, j uga mas i h  ban yak nas kah lai n yang membutu h kan 

uluran tangan peneliti. 

P�n�Jitian teks SAPDH ini di ha rap kan dapat memberi kan 

alternatif dan merang sang pen e lit i lai n untu k · terj u� 

ruen elit i nask�h. khususnya nas kah H e layu . Kandu n gan isi 

SAPDH yang cukup m e nari k dapat dij adi kan sarana h iburan 

sekaligus meneintai ke budayaan bangsa masa lampau . 

l. 6 S111nbc r. Du tu 

Lan g kah yang d ila ku kan ole h  seorang pene liti s ete lah 

men entu kan obyek pene litian ada lah mengumpu lkan data dan 

ha 1 yan g re levan dengan pene 1 it ian te r s ebu t. · Adapun yan g 

d imaksud d a ta (ba han) ada lah nas kah-nas ka h  dan dokumen 

tertulis ( He r mans oeman t ri , 1979: 1 1 ) .  

1.6.1 Studi Kepustakaan 

(1) Perpustakaan Nas iona l Jakarta 

Perpus tal{aan ini banyak me n y i mpan naska h - naskah 
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Helayu juga literatur yang mendukung penelitian. Dati 

perpustakaan ini penulis memperoleh data naskah Syajr Ampat 

Pulub llll.a Malam dengan kode naskah H L . 93 sebagai data 

primer. 

( 2 ) Perpustakaan Universitas Airlangga 

Perpustakaan ini sangat sedikit menyimpan buku-buku 

sastra� dari perpustakaan ini penulis mendapatkan beberapa , 

hasil penelitian yang dapat dijadikan bahan tambahan 

(sekunder) dari penelitian terhadap teks SAPDH. 

( 3 )  Perpustakaan Daerah Jawa Timur 

Perpustakaan ini cukup banyak menyimpan buku-buku 

sastra ataupun penelitian-penelitian sastra dari berbagai 

daerah. Penulis banyak memperoleh masukan dari penelitian­

penelitian tersebut. 

(4) Perpustakaan Universitas Indonesia 

Dari perpustakaan ini penulis banyak belajar tentang 

penelitian-penelitian terhadap naskah atau pun sastra yang 

dilakukan oleh para ahli di bidang Filologi, selanjutnya 

data-data tersebut penulis jadikan pegangan dalam langkah­

langkah penelitian terhadap obyek penelitian (SAPDH). 

1 . 6 . 2  Studi Katalog 

Beberapa katalog yang penulis g�nakan untuk ·menelu­

suri keberadaan teks SAPDH adalah sebagai berikut. 

1 .  Katal ogus Koleksi naskah Melayu Museum Pu sat 

Departemen Pendidikan dan. Kebudayaan yang disusun 

oleh Amir Sutaarga dan kawan-kawan, tahun 1 9 7 2 . 

2 .  Catalogus d.e.J:. Kalejscbe Handscrjften in. hc.t. Museum 
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JiZlD. het Batayjaasch Genootschap JiD.D. Kunstenten 

Wetenscbappen, Batavia: Albrect & Co, yang ditulis 

oleh Ph. S. Van Ronkel, tahun 1909. 

3 .  Malay Han.uscrjpts : A Bjbljograpbjcal Gujde, Kuala 

Lumpur: University of Malaya Library, yang ditulis 

oleh Joseph H. Howard tahun 1966. 

1.7 Metode Penelitian 

Hetode adalah cara yang teratur dan terpikir baik­

baik untuk mencapai maksud atau cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna . mencapai 

tujuan yang ditentukan (KBBI, 1991 : 580). 

Beberapa metode yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. 7 . 1  Hetode Penelitian Naskah 

Metode ini meliputi beberapa langkah 

(1) Penentuan sasaran penelitian 

Yakni menentukan sasaran penelitian terlebih dahulu, 

sebelum melakukan penelitian lebih lanjut. Hal ini sangat 

erat kaitannya dengan kemampuan peneliti dalam tulisan 

naskah, bahasa, maupun hal lain yang dikuasainya. 

( 2 )  Inventarisasi Naskah 

Yakni mencari naskah-naskah lain ·yang sama atau 

berhubungan erat di tempat-tempa� penyimpanan secara 

langsung maupun melalui studi katalog koleksi 'perpustakaan 

yang menyimpan naskah-naskah tersebut. 

\I 
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( 3 ) Obs er vas i Pendahu luan 

Yakn i men eliti nas kah-naskah yang ada, mende s kripsi-

kan da.n n1enyu sun r in g kas an teks. Deskr ipsi naskah me 1 ipu t i  

a) n omor n askah, b) ukuran naskah, c )  tu lisan nas kah, d )  

keadaan nas kah , e) ring kasan cerita, dan· sebagainya . 

( 4) Tran s kripsi Naskah 

Dalam hal i ni ada lah kegiatan menga lihhuru f kan t u lis-

an den gan secer m at-cerm atnya men urut ej aan yang dis epakati . 

1.7. 2 Metode Penyun tin gan Teks 

Dalam pen elitian i n i pen u lis men ggunakan penyun tingan 

stan daTd, yaitu men erbi tkan nas kah dengan membetu l kan 

kesalahan-kes alahan keci l dan ketidakaj egan, s edan g ej aan -

n ya dis esuaikan den g an k e t e n tuan yang berlaku. Segala u saha . 

per ba ikan har us di sertai catatan a tau pertanggungj awaban 

ruj ukan den gan metode ruj u kan yang t epat (Ba ried, 1 983: 

109 ) .  

1 . 8  Landasan Teo ri 

Syair merupakan bentuk puisi lama yang amat digemari 

masyarakat He layu. Syair dipercayai lahir da lam ke-

susas traan H e layu s e l epas kedatangan I s lam di kepu lauan 

H e layu . Panu ti Sudj iman ( 1 986: 7 3 )  b e rpendapat bahwa s yair 

ada lah j enis puisi lama yang tiap baitnya t e rdiri atas 

em pat lar i k  yang bersaj ak sama yang isinya merupakan 

kisahan yang mengandung u n s u r  mites maupun sej a rah, atau 

m er upakan aj ar an fa lsafah/agama . 

Adapun s ya i r menur ut isinya ( Liauw Yock fan g , 1 9 8 2: 
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293 ) d a p a t  d i bag i menj ad i e n am k e l o mp o k , y a i tu 

1. Syair Panji, y a i tu c e r i t a panj i yang d iu b a h  ke 

d a l am b e n t u k  sy a i r . 

2. Syair Roman t i s, y a i tu c e r i t a  b e rben tu k s ya i r  y an g  

berisi kha ya l. J a l an c e r i t a  kad an g- k ad an g  s u k a r  

d i i kut i k a r e n a  d e m i  m e n c ap a i  k e ind ahan b u n y i ,  

penya i r  mengubah j a l an c e r i t a , a t au k a t a - k at a  

s e' su ka hatinya. 

3 .  Syair s e j a r a h , y a i tu sy a i r  yang meng i s ah k an 

p e r i s t iw a  sej a r a h ,  m i s a l n y a  sy a i r  p e r a n g , d an 

sy a i r  y an g  m e n g i s a h kan r aj a - r aj a y an g  m e m e r i n t a h  

s t au res iden b el and a .  

4 .  Sy·air K i as an , y a i tu sy a i r  yang m en g i s a h kan 

p e r c i n t aan i kan, b u r u n g , a t au bunga , t et ap i  

m e n gan dung k i as an a t au s in d i r an t e r t en tu . 

5. Syair Saduran, y a i tu sy a i r  yani keban y a k an g u b a h an 

dari cerita J aw a  a t au w ayang a t au d a r i  k e ­

m1sRs t raan as i ng. 

6. Syair KeRga maan , yai tu sy a i r  yang men c e r i t ak an 

riwayat hidup n ab i, r u ku n  I s l am , f iq i h ,  I s l am , 

l<i:•i1dn�11 sesudn h k i ama t, d an azab seng s a r a  d a l am 

n era ka , d an h al- h a l  yang h a r u s  d i ke rj akan man u s i a . 

SAPDH rnerupakan syair Romantis, yakni isinya banyak 

menyuratkan kisah cinta seseorang j u g a  r ayuan- r ay u an 

terhadap se oran g g ad i s y ang ing i n  d ip i n angnya. 

Karya sastra 1 sebag a i  s e b u a h  s t ru k t u r  yang o t on o m  

( T e e uw , 1983:6 0 ) .  yang d i m aksud d en g an u n su r -u n s u r  t e r s eb u t 
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ad al a h  un s u r  u t ama y a itu fa k t a, t e ma , d an a l u r  p en c e r i ta a n  

(S tant on d al an1 Bar i ed , 1976 : 63 ) . adapu n  yang d ima ksud 

d engan f a k t a  s ebu a h  c e r it a  ad a la h  t o ko h , a lu r  da n la ta r . 

U al am pen e litian st ru kt u r al in i p e n u l i s a ka n  m e n g k hu su s kan 

p en e l it i an t e r hadap a l u r, t o ko h, t e ma dan a ma na t . Ha l i n i 

unt u k  m en g a r a h kan p ad a  p e n e l i t ia n  P r agma t i k . 

T o k o h  ada l a h  ind iv id u  r e kaa n ya n g  menga lami p e r i s ti wa 

a t au b e r k e l a ku an d a l am b e r b aga i  p e r i s t i w a  d a la m  c e r i ta .  

B e rda s a r k an f u n g s i t o ko h  da la m c e r i ta dapa t d ib edaka n  

an t a r a  t o k o h  sent r a l  d an t o ko h  ba wah an. T o k o h  yang m e me ga n g  

p e r an p i mp in an d i s ebut t o k o h  u ta ma a t au t o ko h  s en t ra l  a ta u  

p r o t agon i s  ( Sudj i m an, 1992 : 16 ) . S ed an g kan t o k o h  bawaha n  

ad al a h  t o k o h  y an g  t id a k  sent ra l kedudu ka n n y a  da lam c e r i ta 

t e tap i  k e h ad i r ann ya san g a t  d ip e r l u kan u n tu k  menunjang a ta u  

men d u kung t o k o h  ut ama . T e ma sebua h  c e r i ta d i sebu t kan adanya 

k e s amaan 
i 

d e n gan makn a  p enga l ama n s e s e o r an g  ya i tu s e s u a t u  

y an g  men jad i k an p enga la man i t u b e r k e s an a l at-a lat 

p enc e r it aan agar p e mbac a d ap a t  me l i ha t  f a k t a - f a k t a  l e w a t  

p andangan p eng arang. T e rn a  ada la h i d e  p o ko k, i d e  se n t ra l  

a t au i d e  yang dom in an ( Su t r i s n o, 1 9 8 3 : 1 2 8 ) .  S ed a n g k an 

alu r  ad al a h sambung s ina mbung p e r i s t iwa b e rda sa r ka n  s ebab 

d an ak ibat ,  a l u r  t i d a k  hanya meng emu ka kan apa ya n g  t e rjad i ,  

t et a p i y an g  lebih pen t in g  ad a la h  p e nj e la sa n  mengapa ha l i tu 

t e r j adi ( S aad d alam S i k k i. d k k ,  1 986 : 3 ) . Ama na t  ad a la h  

pesan yan g ing in d i s amp a i kan o l e h  p enga ran g  kepada p emba ca 

at au p en d engar. D i  d a l am karya sa s t r a  lam a  pada umumnya 

t e ma te rsu rat ( Su d j i man , 1 9 84 : 5 ). 

P end e k a t an p r agma t i k  ada la h p end e ka ta n  yang m e n i t i k -
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ber atkan pada pembaca sebaga i  pengamat karya s a s t r a. Sej auh 

man a pembaca d apat memaham i pesan s e r t a  man f aat yang 

d i sampa i kan d a l am karya t e r sebut ( T eeuw , 1 9 8 8: 5 1 ) . 

Menu rut 

sebu ah teks 

Jausz interp retas i seo rang p�mbaca 

s astra d itentukan o leh apa yang 

terhad ap 

d i sebut 

horison penerimaan Ho r i son pene r imaan in i mempengaruhi d an 

mengarahkan kesan , tanggapan d an pener i maan pembac a 

te rhad ap karya sastr a ( Jausz d a l am Atmazak i ,  1990:71-7 2) . 

Set i ap pembaca mungkin mempunya i hor i s on pener imaan yan g  

sama atau mungkin j u ga berbed a . 

Ho r ison pen e r imaan terbag i  menjad i dua , yakn i y ang 

estetik d an yang tidak ada dalam teks tapi melekat pada 

pembaca. Ho r i son pen e r imaan e s tet i k  ad a l a h  seg a l a  sesuatu 

yang membangun sebu ah karya s a s t r a  yang merupakan unsur 

pembangun karya s astra ( Atmazak i 1 990: 7 2 ) .  Sedangkan yang 

me l e kat pad a pembac a  m e l iputi : 

1) Hakekat yang ber hubungan d engan seks , pend id i kan, 

tempat t ingga l .  

2) S i kap d an n i l a i  yang ad a pad a pembaca . 

3 )  Kompet i s i  atau kesanggupan baha s a  d an 

pembac a , peng a l aman an a l i s i s , yang mun g k i n  

mempe rtanya kan te ks . 

s a s t r a  

hanya 

4) S i tuas i p e n e r i maan s e o r ang pembaca ( Yunus , 1980: 

1 2 2- 123) .  

1 . 9  S i st emat ika Penuli s an 

Has i l  pene l it i an an a l i s is s t ruktu r a l -pragmat i k  SAPDH 

in i akan d i su sun dengan s i stemat i ka s ebag a i  ber i kut. 
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Bab I P e n d ah u l u an. D a l am bab i n i p e n e l i t i  a kan mengu ­

r a i k an pembahasan t e nt ang l at a r  b e l a kang m as a l a h, t u j u an 

p c n e l i t i an , manfaa t p e n e l i t i an, pen t i ngnya p e n e l i t i an, 

m e t od e  p en e l i t i an, t ahapan k eg i a t an p en e l i t i an d an l and a s an 

t eo r i . 

Bab I I  D e s k r i ps i N as k ah , d a l am b ab · i n i p e n e l i t i  

mengu r a i kan pemb a ha s an t e n t an g  p e n g an t a r  d e s kr ip s i  

d a n  d e s k r i p s i  na s k ah SAPDH . 

Bab I I I  K r i t i k  T e k s, d a l am bab i n i p en e l i t i  

a k an 

n as k a h  

akan 

m�ngu r a i ka n  pe mba hasan ru eng e n a i p e n g an t a r  k r i t i k  t e ks d an 

k r i t i k t e ks SAPDH. 

Bab IV S u nt i ng an T e k s  SAP DH, d a l am bab i n i p e n e l i t i  

a k an m e n g u r a i k an pemba h a s an meng e n a i  p e ngan t a r  s u n t i n g an 

t e k s , pedoman p e n y u n t ingan s e r t a  t an d a- t an d a  s u n t i n g an d an 

s u nt i n g an t e ks S APDH . 

Bab V Analis is S t r u k t u r a l - P r agmat i k  SAPDM , d a l am b ab 

in i peneliti akan mengu r a i k an p e n g an t a r  an a l i s i s , an a l i s i s  

s t ru k t u r a l , d an an a l i s i s  p r agma t i k  S A P D H . 

Bab VI P e n ut u p , d a l am b ab i n i p e n e l i t i  akan mengemu ­

kakan s i mpu lan d an bab . 
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